PENGARUH PRESTASI BELAJAR MAHASISWA DAN LINGKUNGAN KELUARGA TERHADAP MOTIVASI BERWIRAUSAHA MAHASISWA PROGRAM STUDI  PENDIDIKAN AKUNTANSI ANGKATAN 2007 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah
Krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia menyebabkan meningkatnya jumlah pengangguran dikalangan masyarakat, hal ini diperparah dengan kurangnya kemampuan dan minat untuk membuka lahan usaha baru yang lebih perspektif. Salah satu alternative yang dapat ditempuh untuk mengatasinya dengan membuka peluang usaha baru yaitu dengan berwirausaha. Wirausaha dalam hal ini dapat dimaknai sebagai kemampuan melihat dan menilai peluang bisnis serta mengoptimalkan sumber daya dan berani dalam mengambil resiko
      Semakin meningkatnya jumlah pengangguran terdidik di Indonesia, salah satunya disebabkan oleh enggannya lulusan perguruan tinggi untuk berwirausaha. Menjadi wirausaha seringkali dipandang sebagai pilihan karir yang tidak terlalu disukai karena dihadapkan pada situasi keseharian yang tidak pasti, penuh rintangan, dan frustasi berkaitan dengan proses pendirian usaha baru. Manusia adalah mahluk yang berakal mempunyai keinginan untuk selalu meningkatkan taraf hidup, agar hal tersebut dapat terealisasi maka diperlukan suatu usaha dan juga perjuangan yang keras. Untuk dapat menjamin dan meningkatkan taraf hidup, manusia tidak bisa hanya mengandalkan pemerintah saja, karena pemerintah tidak mungkin dapat menampung dan menyediakan lapangan pekerjaan bagi para generasi muda secara keseluruhan. Oleh karena itu dalam memasuki dunia kerja diperlukan adanya suatu motivasi untuk berwirausaha. 
      Menurut Inpres No. 4 tahun 1995 tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan bahwa :
“kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah kepada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologo dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih besar”.
Berdasarkan pengertian diatas kewirausahaan tidak hanya menyangkut kegiatan yang komersial (mencari keuntungan semata) tetapi juga kegiatan yang tidak komerisal sejauh dilakukan dengan semangat sikap atau perilaku yang tepat dan unggul untuk meningkatkan efisiensi dalam memberikan pelayanan yang lebih baik kepada semua pihak yang berkepentingan.
      Dalam berwirausaha peran motivasi, terutama motivasi untuk berhasil menjadi sangat penting. Sebab di dalam motivasi terdapat sejumlah motif yang akan menjadi pendorong (drive/stimulus) tercapainya keberhasilan. Apalagi di dalam motivasi berwirausaha diperlukan daya juang untuk sukses, mau belajar melihat keberhasilan orang lain, memiliki dorongan kuat untuk mengatasi semua kendala dalam berwirausaha. Pasalnya, keberhasilan berwirausaha tidak dengan seketika diperoleh. 
Motivasi berwirausaha didasarkan atas kebutuhan yang ada dalam diri seseorang, kondisi dalam dirin yang mendorong atau menyebabkan seseorang melakukan kegiatan, dan tujuan yang mengundang semua kegiatan untuk mencapainya. Motivasi berwirausaha yang tinggi khususnya motivasi berprestasi dalam dunia pendidikan akan dapat memacu seseorang untuk berusaha mencapai tujuan.
      Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk memberikan pengetahuan, wawasan, ketrampilan dan keahlian tertentu pada individuindividu guna mengembangkan dirinya sehinggga mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Dewasa ini masalah pendidikan terutama dalam hal prestasi belajar mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga sarana dan prasarana yang disediakan pemerintah masih belum mencukupi, maka peran lembaga swasta masyarakat adalah dengan adanya pendidikan formal dan pendidikan luar sekolah yang diharapkaan mampu menyelesaikan masalah tersebut. 
      Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui proses kegiatan belajar mengajar pada suatu lembaga pendidikan. Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang diberikan oleh dosen dari jumlah mata kuliah yang telah ditempuh. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2003:101) “Prestasi belajar adalah realisasi dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang”. Prestasi belajar pada hakikatnya merupakan pencerminan dari usaha belajar. Semakin baik usaha belajar, semakin baik pula prestasi belajar yang dicapai. 
      Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi, yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau indeks prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa. Dari situ dapat dilihat tinggi rendahnya prestasi belajar mahasiswa pada setiap mata kuliah yang ditempuh.  Prestasi belajar mahasiswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berasal dari dalam diri sendiri (faktor intern) yang berupa kecerdasan/intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, maupun faktor yang berasal dari luar (faktor ekstern) yang berupa lingkungan belajar, fasilitas belajar, perhatian orang tua, dan media pembelajaran.
      Dalam lingkungan belajar terdapat 3 lingkungan yakni lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Lingkungan keluarga menurut Hibana Rahman (2002:38), yaitu “Lingkungan yang dialami anak dalam berinteraksi dengan anggota keluarga, baik interaksi secara langsung maupun tidak langsung”. Suasana keluarga akan berpengaruh bagi perkembangan kepribadian anak. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluraga berupa cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga. 
      Setiap manusia dilahirkan di lingkungan keluarga tertentu yang merupakan lingkungan pendidikan terpenting. Lingkungan keluarga merupakan media pertama dan utama yang berpengaruh terhadap perilaku dalam perkembangan anak. Tujuan pendidikan secara universal adalah agar anak menjadi mandiri, bukan hanya dapat mencari nafkahnya sendiri, tapi juga bisa mengarahkan dirinya pada keputusannya sendiri untuk mengembangkan semua kemampuan fisik, mental, sosial dan emosional yang dimilikinya, sehingga dapat mengembangkan suatu kehidupan yang sehat dan produkif.  Menurut Nana Shaodih (2007:2-3) “keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam pendidikan, memberikan landasan dasar bagi proses belajar bagi pihak sekolah dan masyarakat”. faktor  lingkungan keluaraga merupakan faktor yang cukup penting dibandingkan dengan beberapa faktor lainnya, seperti halnya cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga, akan sangat berpengaruh terhadap semangat seseorang dalam bekerja ataupun berkarya. Dari hal kecil tersebut sudah dapat dikatakan lingkungan keluarga mempunyai pengaruh terhadap kesuksesan seseorang, sehingga dapat dikatakan kesuksesan seseorang tidak dapat lepas dari lingkungan keluarganya.
      Berdasar latar belakang diatas maka dianggap perlu untuk diadakan penelitian dengan judul “PENGARUH PRESTASI BELAJAR MAHASISWA DAN LINGKUNGAN KELUARGA TERHADAP MOTIVASI BERWIRAUSAHA MAHASISWA PROGRAM STUDI  PENDIDIKAN AKUNTANSI ANGKATAN 2007 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA”
2. Identifikasi Masalah
      Dari judul penelitian diatas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang timbul antara lain :
a. Kurangnya motivasi mahasiswa untuk berwirausaha.
b. Adanya perbedaan tingkat prestasi belajar mahasiswa.
c. 
3. Pembatasan Masalah
      Pembatasan masalah dibutuhkan agar masalah yang diteliti tidak terlepas dari pokok permasalahan yang ditentukan. Dalam hal ini peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut :
a. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Program Pendidikan Akuntansi angkatan 2007.
b. Prestasi belajar mahasiswa adalah hasil yang dicapai mahasiswa selama kuliah
c. Lingkungan keluarga pada penelitian ini dibatasi pada lingkungan inti yang demokratis, terdiri dari ayah, ibu, dan anak.
4. Perumusan Masalah
      Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan beberapa sebagai berikut :
a. Adakah pengaruh prestasi belajar mahasiswa terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa?.
b. Adakah pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa?.
c. Adakah pengaruh prestasi belajar mahasiswa dan lingkungan keluarga terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa?.
5. Tujuan Penelitian
      Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan diatas maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain :
a. Untuk mengetahui pengaruh prestasi belajar mahasiswa terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa Program Pendidikan Akuntansi angkatan 2007 Universitas Muhammadiyah Surakarta.
b. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa Program Pendidikan Akuntansi angkatan 2007 Universitas Muhammadiyah Surakarta.
c. Untuk mengetahui pengaruh prestasi belajar mahasiswa dan lingkungan keluarga terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa Program Pendidikan Akuntansi angkatan 2007.

6. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Selain itu juga dapat menjadi masukan yang berguna bagi penelitian lebih lanjut, terutama yang berkaitan dengan motivasi berwirausaha.
b. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan bagi pembaca dan menambah informasi-informasi berwirausaha bagi mahasiswa tentang bagaimana berwirausaha. Dengan demikian penelitian ini dapat memberikan arahan yang baik bagi mahasiswa dalam menghadapi berbagai kesulitan berwirausaha sehingga dapat membangkitkan motivasi mereka. Selain itu juga masyarakat umum atau pembaca dapat mengetahui apa saja yang bisa dilakukan untuk mengatasi berbagai kesulitan yang muncul dalam berwirausaha dan menambah informasi pada peneliti dalam hal berwirausaha.
B. LANDASAN TEORI
1. Tinjauan Pustaka
a. Motivasi Berwirausaha
1). Pengertian Motivasi
      Menurut Mc. Donald yang dikutip oleh Djamarah (2002:114) “Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya efektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan”. Sedangkan Handoko (2000:77) mengatakan bahwa “Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong kegiatan individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai satu tujuan”. Ngalim Purwanto (2004:73) mendefinisikan bahwa ”Motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan Sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu”.
      Dari beberapa definisi motivasi di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah keadaan dalam diri individu atau organisme yang mendorong perilaku ke arah tujuan.
2). Pengertian Wirausaha
      Menurut Mardiyatmo (2008:3) “Wirausaha adalah seorang penemu bisnis yang sama sekali baru dan mampu mengembangkan menjadi perusahaan yang mampu mencapai sukses secara luas”. Sementara definisi kewirausahaan menurut Suryana (2003:13) “kewirausahaan sebagai suatu kemampuan kreatif dan inovatif (sreate new and different) yang dijadikan kiat, dasar, sumber daya, proses dan perjuangan untuk menciptakan nilai nilai tambah barang dan jasa yang dilakukan dengan keberanian untuk menghadapi risiko”.
      Berdasarkan pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi berwirausaha adalah dorongan atau usaha dari dalam diri individu untuk menciptakan kegiatan dengan melihat adanya peluang tersebut dengan melakukan suatu kegiatan yang inovatif, antisipatif, inisiatif, dan pengambil risiko serta berorientasi kepada laba atau keuntungan
b. Prestasi belajar Mahasiswa
       Pengertian prestasi menurut Sardiman (2001:46) “Prestasi adalah kemampuan nyata yang merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar individu dalam belajar”. Sedangkan pengertian belajar menurut Slameto (2003:2) “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.
      Menurut pendapat Sutratinah Tirtonegoro (2001: 43) “Prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran serta penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam piriode tertentu”. Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2003:101) “Prestasi belajar adalah realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang”. 
      Dari pengertian-pengertian yang telah diutarakan, pada prinsipnya prestasi belajar akuntansi merupakan suatu hasil dari usaha belajar atau kegiatan belajar yang diperoleh melalui pengukuran dan penilaian baik angka, huruf, serta tindakan yang mencerminkan hasil belajar.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
       Menurut pendapat Abu Ahmadi (2004:138) bahwa “faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar meliputi faktor internal dan eksternal”
      Menurut Sumadi Suryabrata (2002 : 233) mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah :

1). Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal) terdiri dari :.
a). Faktor non sosial seperti udara, suhu, cuaca, waktu, tempat, alat-alat yang dipakai belajar
b). Faktor sosial seperti faktor manusia
2). Faktor yang berasal dari dalam diri (internal) terdiri dari :.
a). Faktor Fisiologis seperti jasmani
b). Faktor psikologis seperti perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, berpikir, dan motif.
       Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2003:162) mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sebagai berikut :
1). Faktor-faktor dari dalam individu
a). Aspek jasmani mencakup kondisi dan kesehatan jasmani
b). Aspek rohaniah menyangkut kondisi psikis, kemampuan intelektual, sosial, psikomotorik serta kondisi afektif dan kognitif dari individu.
c). Kondisi intelektual menyangkut tingkat kecerdasan, bakat-bakat, baik bakat sekolah maupun bakat pekerjaan.
d). Kondisi sosial menyangkut hubungan siswa dengan orang lain, baik guru, teman, orang tuanya, maupun orang-orang lainnya.
2). Faktor-faktor lingkungan
1). Keluarga, meliputi keadaan rumah dan ruang tempat belajar, sarana dan prasarana belajar yang ada, suasana dalam rumah apakah tenang atau banyak kegaduhan, juga suasana lingkungan disekitar rumah.
2). Sekolah meliputi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana belajar yang ada, sumber-sumber belajar, dan media belajar.
3). Masyarakat dimana warganya memiliki latar belakang pendidikan yang cukup, terdapat lembaga-lembaga pendidikan dan sumber-sumber belajar di dalamnya akan memberikan pengaruh yang positif terhadap semangat dan perkembangan belajar generasi muda.
       Dari pendapat tersebut bahwa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu dari dalam (intern) siswa itu sendiri dan faktor yang berasal dari pengaruh diluar siswa (ekstern). Termasuk faktor dalam diri siswa, antara lain kecerdasan, bakat, dan kemandirian belajar yang ada dalam dirinya. Faktor yang ada di luar diri siswa, bisa berasal dari kondisi rumah dan hubungan orang tua dengan anak. Lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat memberi dukungan siswa di dalam belajar. Diantara ketiga lingkungan tersebut, lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang utama dalam belajar. 
d. Lingkungan Keluarga
1). Pengertian lingkungan keluarga
      Pengertian lingkungan keluarga berasal dari kata lingkungan dan keluarga. Imam Supardi (2003:2) menyatakan “Lingkungan adalah jumlah semua benda hidup dan mati serta seluruh kondisi yang ada di dalam ruang yang kita tempati”. Sedangkan menurut Djamarah (2002:207) “Keluarga adalah lembaga pendidikan informal (luar sekolah) yang diakui keberadaanya dalam dunia pendidikan”.
2). Faktor-faktor Keluarga
      Slameto (2003:60) menyatakan “Anak akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: Cara orang tua mendidik anak, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga”. Slameto (2003:60) menyatakan “Anak akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: Cara orang tua mendidik anak, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga”. 
      Berdasarkan pendapat para ahli tentang faktor-faktor keluarga yang berpengaruh terhadap belajar anak diatas, adalah cara orang tua dalam mendidik anak, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga dan fasilitas belajar. 
3). Fungsi-fungsi Keluarga
      Khairuddin (1990:58) menyatakan bahwa fungsi keluarga secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu :
a. Fungsi-fungsi pokok, yakni funsi yang tidak dapat diubah atau digantikan oleh orang lain. Fungsi ini meliputi :
1) Fungsi Biologis
2) Fungsi Afeksi
3) Fungsi Sosiologi 
b. Fungsi-fungsi lain, yakni fungsi yang relatif lebih mudah diubah atau mengalami perubahan. Fungsi ini meliputi : 
1) Fungsi Ekonomi 
2) Fungsi Perlindungan 
3) Fungsi Pendidikan
4) Fungsi Rekreasi
5) Fungsi Agama
2. Kerangka Penelitian
      Menurut Sugiyono (2006:47) menyatakan bahwa kerangka berfikir merupakan model kosep tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah yang penting. Dalam memperjelas hal-hal yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka  disajikan gambaran kerangka pemikiran sebagai berikut :
 (
Prestasi belajar mahasiswa
(X1)
)

 (
Prestasi belajar mahasiswa              (Y)
)

 (
Lingkungan keluarga
(X2)
)




3. Hipotesis 
      Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini mengemukakan hipotesis sebagai berikut :
a. Ada pengaruh antara prestasi belajar mahasiswa terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa.
b. Ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa.
a. Ada pengaruh prestasi belajar mahasiswa dan lingkungan keluarga terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa.

C. METODE PENELITIAN
1. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat 
      Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Program Pendidikan Akuntansi angkatan 2007 Universitas Muhammadiyah Surakarta
b. Waktu penelitian
      Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2010/2011
2. Populasi, Sampel, dan Sampling
a. Populasi 
      Menurut Arikunto (2006:130) “Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Akuntansi ankatan 2007.
b. Sampel 
      Menurut Sugiyono (2008:73) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006:135) Apabila populasi kurang dari 100, lebih baik mengambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika populasi lebih dari 100 dapat di ambil 10-15% atau 25%. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 50 mahasiswa dari 192 mahasiswa.
c. Sampling
      Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan random sampling, karena  pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam anggota populasi, sehingga masing-masing siswa memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel penelitian.
3. Variabel Penelitian
      Dalam penelitian ini terdapat 
c. Variabel bebas
      Menurut Sugoyono (2008:61) “Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat”. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah Prestasi belajar mahasiswa (X1) dan Lingkungan keluarga (X2).


d. Variabel terikat
      Menurut Sugiyono (2008:61) “Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas”. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah motivasi berwirausaha mahasiswa (Y).
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Angket
      Menurut Suharsimi Arikunto (2006;151) "Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau mengenai hal-hal yang ia ketahui”. 
      Dalam penelitian ini, jenis angket yang digunakan adalah angket langsung yang tertutup karena responden hanya tinggal memberikan tanda pada salah satu jawaban yang dianggap paling benar dari jawaban yang disediakan.
      Adapun bobot angket yang ditetapkan antara lain:
1). Jika jawabannya sangat setuju (SS) maka nilainya 4
2). Jika jawabannya setuju (S) maka nilainya 3	
3). Jika jawabannya tidak setuju (TS) maka nilainya 2
4). Jika jawabannya sangat tidak setuju (STS) maka nilainya 1
b. Metode dokumentasi
      Menurut Suharsimi Arikunto (2006:158) Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya. Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh nilai indeks prestasi kumulatif mahasiswa.
5. Teknik Analisis Data
a. Uji Instrumen
1. Uji Validitas 
      Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kestabilan suatu instrument. Suatu instrument yang valid yang shahih mempunyai validitas tinggi. Namun sebaliknya instrumen yang kurang valid memiliki validitas rendah.
      Validitas di atas diuji dengan rumus Product Moment Correlation, uji ini dilakukan dengan melihat korelasi/skor masing-masing item pertanyaan. Dalam Suharsimi Arikunto (2005:425) rumusnya adalah :


Keterangan :
rxy 	= Koefisien korelasi variabel X dan Y
ΣX	= Jumlah skor dalam distribusi X
ΣY	= Jumlah skor dalam distribusi Y
ΣXY	= Jumlah kuadrat masing-masing skor X
N	= Jumlah subyek keseluruhan
Jika rxy > rtabel pada taraf signifikan 95 % berarti item (butir soal) valid dan sebaliknya rxy < rtabel maka butir soal  tersebut tidak valid sekaligus tidak memiliki persyaratan.
2. Uji Reliabilitas
      Menurut Arikunto (2006:17) “Reliabilitas adalah ketepatan atau keajegan suatu instrumen”. Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana instrumen dapat memberikan hasil pengukuran yang konsisten apabila pengukuran dilakukan berulang-ulang. Dalam penelitian ini pengukuran reliabilitas angket dilakukan menggunakan koefisien reliabilitas alpha dari cronbach dengan rumus :

rii =   Suharsimi Arikunto (2003: 236)
Keterangan :
rii 	= koefisien reliabilitas instrumen
k 	= banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
b2 	= jumlah varians butir
t2	 = varians total
Kriteria besarnya koefisien reliabilitas dalam Suharsimi Arikunto (2006: 276) adalah :
0,80 < r11 ≤ 1,00	reliabilitas sangat tinggi
0,60 < r11 ≤ 0,80	reliabilitas tinggi
0,40 < r11 ≤ 0,60	reliabilitas cukup
0,20 < r11 ≤ 0,40	reliabilitas rendah
0,00 < r11 ≤ 0,20	reliabilitas sangat rendah
b. Uji Prasarat Analisis
1. Uji Normalitas
      Pengujian normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh mengikuti sebaran distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas data dilakukan menggunakan teknik lilliefors Langkah-langkah untuk menggunakan uji lilliefors dalam Budiono (2000:169-172) adalah :
a. Hipotesis
Ho	 = sampel dari populasi berdistribusi normal
H1	 = sampel dari populasi yang tidak berdistribusi normal
b. Prosedur
1) X1, X2,.........., Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, ........, Zn dengan rumus : 

  , di mana Zi = bilangan baku
Keterangan :
z	= Angka baku

	= Rata-rata
S	= Simpangan baku sampel
      Dari data sampel tersebut diurutkan dari skor terendah ke skor tertinggi.
2) Dengan dasar distribusi normal baku dihitung peluangnya.
3) Menghitung proporsi z1, z2, .... zn  ≤ z dinyatakan dengan: 

S (zi) =  
4) Menghitung selisih F(zi) – S(zi) dan menentukan harga mutlaknya.
5) Mengambil harga yang terbesar di antara harga mutlak selisih tersebut.
6) Kesimpulan
a). Jika Lhitung < Ltabel maka H0 diterima berarti distribusi sebenarnya tidak normal.
b). Jika Lhitung > Ltabel maka H0 ditolak berarti distribusi sebenarnya tidak normal.


2. Uji Linieritas
      Menurut Sudjana (2003:331) “Uji linieritas dimaksudkan untuk menguji linier tidaknya data yang dianalisis”. Langkah-langkahnya sebagai berikut :
a. Hipotesis
H0	: Persamaan regresi linier
H1	: Persamaan regresi tidak linier
b. Nilai Xi yang sama harus disusun bersatu dengan Yi, pasangannya
c. Menghitung Jumlah Kuadrat :

Jk(E)	= 
Jk(TC) 	= Jkres – Jk(E)
Jk(C) 	= Jkres – Jk (TC)
d. Menghitung Derajat kebebasan
df(E) 	= N – k
df(TC) 	= k – 2
k 	= banyaknya kelompok x 
e. Menghitung Rerata Jumlah Kuadrat:

RK(E)  	= 

RK(TC)	= 
f. Menghitung Nilai F

F hitung 	= 
F tabel	= F () (k – 2, N – k)
g. Kesimpulan 
1) Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak berarti persamaan regesinya tidak linier.
2) Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima berarti persamaan regesinya linier.

c. Teknik Analisis Data
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
      Langkah awal sebelum melakukan pengujian hipotesis penelitian adalah dengan mencari persamaan regresi linier ganda. Adapun persamaan umum dari regresi linier ganda adalah sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2 X2 
Sedangkan nilai a, b1 dan b2 dapat dicari dengan rumus sebagai berikut :

b1 = 

b2 = 

a   = 	
Parameter yang ada dapat ditentukan melalui persamaan sebagai berikut : 






Keterangan :
Y	: Motivasi berwirausaha
X1	: Prestasi belajar mahasiswa
X2	: Lingkungan keluarga
a	: Konstanta
b1,b2	: Koefisien arah regresi 
n  	: Banyaknya sampel
2. Uji F
      Untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel Prestasi belajar mahasiswa (X1) dan Lingkungan keluarga (X2) secara bersama-sama terhadap variabel Motivasi berwirausaha (Y), maka dilakukan uji keberartian regresi linier ganda atau uji F. Langkah-langkah pengujian secara umum adalah :
a). Perumusan Hipotesis
H0 : l = 2 = 0, 	artinya tidak ada pengaruh Prestasi belajar mahasiswa (X1) dan Lingkungan keluarga (X2) terhadap Motivasi berwirausaha (Y).
H1 : l  2  0,	artinya ada pengaruh Prestasi belajar mahasiswa (X1) dan Lingkungan keluarga (X2) terhadap Motivasi berwirausaha (Y).
Level of significance (α = 5%)
Dengan derajat kebebasan (dk); k, (n–1–k)

Ftabel = ; k; (n–1–k) atau 0,05; k; (n–1–k)
b). Kriteria pengujian
 (
Daerah tolak 
H
0
F
0
,05
,
k,n
-k-1
0
Daerah terima 
H
0
)




Ho diterima apabila Fhitung  Ftabel 
Ho ditolak apabila Fhitung > Ftabel 
c). Perhitungan nilai Fhitung:

F = 
Keterangan:
SSR 	= Sum of Square-res for the requestion
SSRes	= Sum Squares for the residual
d). Kesimpulan
      Dengan membandingkan antara Fhitung dan Ftabel maka akan dapat diambil kesimpulan apakah Ho diterima atau Ho ditolak.
3. Uji t 
      Yaitu digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Langkah-langkah pengujian secara umum :
a. Menentukan hipotesis nilai dan hipotesisi alternatif
Ho : i = 0,	Berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Ho : i 0,	Berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
b. Menentukan level of significance α = 0,05
Dengan derajat kebebasan = n – 1 – k

ttabel =	t (;n – 1 – k)
c. Kriteria pengujian
 (
-t (
/2
;
 n-k
-1
)
t
 (
/2
;
 n-k
-1
)
Ho ditolak 
Ho ditolak 
Ho diterima
)



Ho diterima apabila –ttabel  thitung  ttabel
Ho ditolak apabila thitung > ttabel atau – thitung < –ttabel
d. Nilai thitung

t =  
Dimana:
b   = koefisien regresi 	
Sb = standar error of regression coeffisien

  =  nilai beta
e. Kesimpulan
      Dengan membandingkan antara thitung dengan ttabe1 maka dapat diambil kesimpulan Ho diterima atau Ho ditolak.


4. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE)
      Sumbangan relatif maupun efektif digunakan untuk mengetahui konstribusi masing-masing variabel independen terhadap perubahan variabel dependen (Y). Menurut Hadi (1994:41) “Peneliti yang juga dapat menghitung besar sumbangan relatif masing-masing kreditor terhadap prediksi“.
      Untuk melihat signifikansi suatu garis regresi antara kriterium dengan prediktornya yang ditunjuk dari korelasi tiap variabel yang diteliti. Dengan rumus Sumbangan Relatif dan Efektif sebagai berikut :
a. Sumbangan Relatif ( SR %)




b. Sumbangan Efektif
SE % X1 = SR % X1 . R2 	
SE % X2 = SR % X2 . R2
d. Sistematika Skripsi
      Sistematika merupakan isi yang ada dalam penelitian yang akan dilakukan. Adapun sistematika skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB I	PENDAHULUAN
	Bab ini berisi tentang latar belakang  masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian , manfaat penelitian dan sistematika laporan.
BAB II	LANDASAN TEORI
	Bab ini berisi tentang pengertian minta belajar siswa, pengertian kemandirian belajar siswa, pengertian kepedulian orang tua, bentuk-bentuk kepedulian orang tua akan pendidikan anak dan pengertian prestasi belajar, Faktor –faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar, kerangka berfikir dan hipotesis.
BAB III	METODE PENELITIAN
	Bab ini menguraikan tentang tempat penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.
BAB IV	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai objek penelitian,penyajian data, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V	PENUTUP
	Bab ini berisi kesimpulan dan saran.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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